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Abstract: The lay missionary movement became characteristic of 
the Chinese Peranakan identity and community in West Java in 
the mid-19th century. Lay evangelists played a major role in the 
formation of Christian Peranakan communities in Indramayu, Ci-
rebon, Batavia, and Bandung. Peranakan communities were form-
ed long before the Dutch mission agency paid attention to the Chi-
nese community. While it is true that pioneers of the Christian Pe-
ranakan community first heard the gospel message from Dutch 
pastors, it does not mean that Chinese churches in West Java were 
merely a zending heritage. Peranakan lay people were actively sp-
reading the gospel through Bible study groups, discipleship, and 
their involvement in social issues. Unfortunately, stories that fea-
ture lay missionary achievements are often lost in the historical 
narratives of the church in Indonesia that are written mostly by 
Dutch historians. Such a lacuna has led to the loss of identity and 
missional vocation of the lay Chinese Christians as if they were 
never part of the mission and church history in Indonesia. This ar-
ticle thus attempts to historically examine and rebuild the narrati-
ve of the participation of the Chinese laity and see the factors that 
contribute to the weakening of the lay missionary spirit and their 
involvement among the Chinese church in West Java today. It is 
hoped that Chinese churches can once again sense the urgency to 
resurrect the lay missionary movement in the present age. 
 
Research Highlights: 
• This research paints a richer dynamic of the growth and expan-

sion of Peranakan Chinese Christianity in West Java, Indone-
sia. 

• The author shows how Peranakan lay people once held the key 
to witnessing the gospel of Jesus Christ through various means 
that prove effective in forming Christian communities.  
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Abstrak: Gerakan misi kaum awam menjadi ciri khas dan identitas komunitas Peranakan Tiong-
hoa di Jawa Barat sejak pertengahan abad ke-19. Para penginjil kaum awam ini berperan besar 
dalam pembentukan komunitas Peranakan Kristen di Indramayu, Cirebon, Batavia dan Bandung. 
Komunitas-komunitas Peranakan ini terbentuk jauh sebelum badan misi Belanda menaruh per-
hatian kepada masyarakat Tionghoa. Meskipun para perintis komunitas Peranakan Kristen ini 
pertama kali mendengarkan berita Injil dari para pendeta Belanda bukan berarti bahwa gereja 
Tionghoa di Jawa Barat merupakan warisan zending semata. Kaum awam Peranakan bergiat 
mengabarkan Injil melalui kelompok penelaahan Alkitab, pemuridan dan keterlibatan mereka 
atas isu-isu sosial. Sayangnya, kisah mengenai gerakan misi kaum awam ini seringkali hilang dari 
narasi-narasi sejarah gereja di Indonesia yang mayoritas ditulis oleh orang Belanda. Hilangnya 
narasi ini menyebabkan kaum awam Tionghoa Kristen kehilangan identitas dan panggilan misi 
mereka, seolah-oleh mereka tidak pernah memiliki keterlibatan di gerakan misi dan sejarah ger-
eja di Indonesia. Maka artikel ini berupaya mengkaji secara historis dan membangun kembali 
narasi akan peran serta kaum awam Tionghoa dan melihat faktor-faktor merosotnya semangat 
misi kaum awam yang berdampak pada melemahnya pergerakan kaum awam pada gereja 
Tionghoa di Jawa Barat pada masa kini. Harapannya, gereja-gereja Tionghoa dapat merasakan 
urgensi untuk membangkitkan kembali pergerakan misi kaum awam di zaman ini. 
 
Kata-kata kunci: Misi; Gerakan Kaum Awam; Peranakan Tionghoa Kristen; Sejarah Gereja 
Indonesia 
 
 

PENDAHULUAN 
 
Tujuan dari pekerjaan misi yang telah dilak-
ukan sejak masa gereja mula-mula adalah 
membentuk komunitas-komunitas Kristen di 
berbagai tempat. Salah satu faktor penduku-
ngnya adalah keterlibatan kaum awam dalam 
gerakan misi tersebut.  
 
Kata awam sendiri berasal dari kata Yunani 
“laikos” (λαϊκός). Di dalam Alkitab memang 
tidak ditemukan kata “laikos,” tetapi Septua-
ginta menggunakan kata benda dari laikos 

 
1Menurut Andar Ismail kata awam sangat Alkitabiah 

karena bisa merujuk pada umat Israel atau orang-orang 

yaitu laos (λαός) untuk menyebut umat Allah 
seperti yang terdapat dalam Ulangan 7:6. Di 
dalam Perjanjian Baru, kata laos salah satu-
nya muncul pada Kisah Para Rasul 18:10 yang 
berbunyi “… sebab banyak umat-Ku di kota 
ini.” Oleh sebab itu kata laos atau awam ini 
dapat diartikan sebagai umat kepunyaan Al-
lah.1  
 
Di dalam Perjanjian Lama ataupun Perjanjian 
Baru, kata laos kerap kali digunakan sebagai 
lawan dari kata “ethne” (ἔθνη) yaitu mereka 
yang tidak mengenal Allah (Kel. 19:4-7; Ul. 

percaya, lih. Andar Ismail, Awam Dan Pendeta: Mitra Mem-
bina Gereja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2017), 168. 
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7:6-12; Kis. 15:14). Dengan demikian laos me-
miliki makna sebuah relasi antara umat perc-
aya dengan Allah yang berimplikasi pada pa-
nggilan serta tanggung jawab mereka untuk 
melayani Allah dan terlibat aktif dalam peker-
jaan Allah di dunia.2 Sebagai umat Allah tu-
gas mereka adalah menyebarkan Injil baik 
melalui kesaksian hidup maupun pemberi-
taan firman secara langsung. Menurut Melvin 
Hodges, pada masa gereja mula-mula para 
kaum awam (laos) itu tersebar ke berbagai 
daerah untuk memberitakan Injil dengan per-
kataan dan juga gaya hidup mereka yang pada 
akhirnya menjadi daya tarik bagi orang-orang 
yang belum percaya kepada Kristus (ethne).3  
 
Setelah peristiwa Reformasi Gereja di dara-
tan Eropa pada tahun 1517, keterlibatan ka-
um awam di dalam penginjilan dikaitkan de-
ngan konsep keimaman semua orang percaya 
(the priesthood of all believers). Menurut Mar-
tin Luther setiap orang Kristen seharusnya 
menjadi pelayan Sabda Allah berdasarkan im-
annya kepada Kristus. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan jika pada mulanya Luther me-
ngusulkan doktrin tersebut guna meniadakan 
pembedaan antara klerus (kleros) dan awam 
(laikos).4  Sebab pada masa itu telah terjadi 
pergeseran pemahaman yang menimbulkan 
kesan bahwa kaum awam adalah lawan dari 
para klerus. Hendrik Kraemer mengatakan 
bahwa pergeseran tersebut diakibatkan oleh 
terbentuknya istitusi klerikal dari orang-or-
ang yang ditahbiskan (pejabat gereja) sebagai 
status tertutup bagi kaum awam (warga jema-
at biasa) untuk dapat terlibat dalam pelaya-
nan gerejawi.5  

 
2David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen: Sejarah Te-

ologi Misi Yang Mengubah dan Berubah (Jakarta: BPK Gu-
nung Mulia, 1997), 716. 

3Melvin Hodges, Membangun Sidangku (Malang: Gan-
dum Mas, 1978), 76. 

4Kemunculan gerakan radikal di dalam gereja yang 
menolak ide apapun tentang tahbisan membuat Luther ha-
rus menekankan kembali peran orang-orang yang ditahbis-
kan di tengah jemaat. Lih. Wilhem Pauck, “The Ministry in 
the Time of the Continental Reformation,” dalam The Ministry 
in Historical Perspectives (New York: Harper, 1952), 112. 

5Hendrik Kraemer, Teologi Kaum Awam (Jakarta: BPK 
Gunung Mulia, 2001), 116. 

Sebelum Reformasi, pelayanan gerejawi 
memang didominasi oleh kaum klerus sehing-
ga umat awam kehilangan peran di dalam ger-
eja. Terjadi pemisahan antara yang spiritual 
dan sekular. Hal-hal spiritual menjadi ranah 
para klerus sedangkan kaum awam berada di 
dunia sekular. Semula kaum klerus dan kaum 
awam itu memiliki pemahaman yang sama, 
bahwa mereka berada pada kedudukan yang 
setara sebagai umat Allah. Penerimaan sak-
ramen baptisan menjadi simbol kesatuan dan 
kesetaraan mereka di dalam gereja Tuhan 
itu.6  Konsep dualistik antara dunia spiritual 
dan sekular ini yang ingin dihilangkan oleh 
Luther melalui keimaman semua orang per-
caya tersebut. 
 
Namun, pada kelanjutannya Luther tetap me-
nekankan pentingnya keberadaan orang-or-
ang yang ditahbiskan dalam gereja. Bukan 
untuk menduduki posisi yang lebih tinggi dari 
yang lainnya, melainkan dipilih untuk mela-
kukan tugas khusus seperti mengajar serta 
melayani sakramen. Sekalipun demikian, 
Luther menegaskan posisinya bahwa baik 
yang ditahbiskan maupun yang tidak memiliki 
kedudukan yang setara sama-sama dipandang 
sebagai “imam” Allah.7 
 
Di Eropa abad ke-16, gerakan misi kaum aw-
am menjadi ciri khas dari kelompok Anabap-
tis. Di Jerman dan Belanda, gerakan ini diini-
siasi oleh kaum awam yang berasal dari ber-
bagai profesi seperti pedagang keliling, peng-
usaha makanan dan pekerja di berbagai bid-
ang usaha. Tokoh-tokoh yang terkenal dari 
gerakan ini antara lain Felix Manz, Simon 

6Jean Galot menyatakan bahwa selama 200 tahun per-
tama dari gereja mula-mula, baik klerus maupun kaum aw-
am menduduki posisi yang setara. Perbedaan keduanya 
hanya terletak pada peran kaum klerus yang berkhotbah 
dan mengajar dengan tujuan untuk memperlengkapi umat 
Allah dalam pelayanan yang lebih besar. Lih. Jean Galot, 
Theology of The Priesthood (San Fransisco: Ignatius, 1985), 
31–32. 

7Novia Hudaya, “Imamat Am Orang Percaya Dan  Relev-
ansinya Bagi Pengembangan Misi  Dalam Konteks Pluralisme 
Di Indonesia,” Te Deum 11, no. 1 (Desember, 2021): 12, https: 
//doi.org/10.51828/td.v11i1.144.   
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Stumpf dan Jan Matthijs.8 Mereka berkeliling 
ke kota-kota dan rumah-rumah untuk menya-
ksikan iman mereka kepada masyarakat sete-
mpat. Hal ini didorong oleh keyakinan mere-
ka bahwa memberitakan Injil Kristus adalah 
tanggung jawab bersama sebagai umat Allah.9 
 
Gerakan misi kaum awam juga menjadi ciri 
khas dari komunitas Peranakan Kristen di Ja-
wa Barat pada abad ke-19. Terbentuknya ko-
munitas-komunitas Peranakan Kristen di In-
dramayu, Batavia, Cirebon dan Bandung diin-
isiasi serta dilakukan oleh kaum awam yang 
meyakini bahwa pengabaran Injil adalah tang-
gung jawab mereka sebagai umat Allah.  
 
Komunitas Peranakan Kristen ini telah terb-
entuk jauh sebelum badan misi Nederland-
sche Zendingsvereeniging (NZV) menaruh 
perhatian kepada orang-orang Tionghoa. Ka-
rena pada awalnya badan misi Belanda itu 
hanya ingin memfokuskan pekerjaan misi ke-
pada orang-orang Sunda saja. Hal ini seperti 
diungkapkan oleh A. K. De Groot, seorang u-
tusan misi NZV yang mengatakan bahwa tan-
pa zendeling Eropa pun Injil telah mengakar 
dalam hati orang-orang Tionghoa bahkan me-
nghasilkan jemaat-jemaat di Indramayu dan 
Patekoan.10 
 
Setidaknya ada tujuh perintis gerakan misi ka-
um awam di kalangan Peranakan Tionghoa di 
Jawa Barat pada tahun 1858-1889 antara lain: 
Ang Boen Swi, Ang Dji Gwan, Tan Ki An, 
Gan Kwee, Gouw Kho, Yoe Ong Pao dan Th-
ung Goan Hok. Mayoritas dari mereka ber-
profesi sebagai pedagang keliling dan pejabat 
publik. Mereka tidak hanya menjadi pengabar 

 
8William R. Estep, The Anabaptist Story (Grand Rapids: 

Eerdmans, 1975), 27. 
9Kaum Anabaptis menjadikan anggota keluarga dan 

relasi pertemanan sebagai sasaran utama dari Pekabaran 
Injil mereka. Di Belanda cara ini cukup berhasil dalam 
membentuk komunitas Anabaptis di bawah pimpinan Me-
nno Simons. Lih. J. Deanny Weaver, Becoming Anabaptist 
(Scottsdale: Herald, 1987), 79. 

10Chris Hartono, Orang Tionghoa Dan Pekabaran Injil: 
Suatu Studi Tentang Pekabaran Injil Kepada Masyarakat Ti-
onghoa Di Jawa Barat Pada Masa Kolonial Hindia Belanda 
(Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen, 1996), 23–24. 

Injil tetapi juga bertindak sebagai pemimpin 
jemaat. Dari tangan mereka juga dihasilkan 
para penginjil awam berikutnya yang bergiat 
melakukan gerakan misi di kalangan Perana-
kan Tionghoa bahkan ke suku-suku lainnya. 
 
Meskipun memiliki peran yang sangat penting 
dalam proses terbentuknya komunitas Peran-
akan Kristen, kiprah kaum awam Peranakan 
Tionghoa dalam sejarah penginjilan di Jawa 
Barat belum banyak disinggung dalam lit-
eratur sejarah gereja di Indonesia. Hal ini 
terlihat dari buku-buku sejarah gereja di In-
donesia yang masih menitikberatkan pada pe-
ran para misionaris Eropa. Sehingga mening-
galkan kesan di kalangan komunitas Peran-
akan Tionghoa sendiri bahwa kekristenan di 
kalangan mereka semata-mata warisan zend-
ing Belanda.11 
 
Selain itu pada masa kini gerakan misi kaum 
awam pada gereja-gereja berlatar belakang 
Peranakan Tionghoa ini semakin memudar. 
Pemahaman misi sebagai sarana pewartaan 
akan keselamatan Yesus Kritus kini bergeser 
menjadi “kesaksian dan pelayanan” yang ha-
nya bersifat aksi sosial. Padahal misi yang dil-
akukan para penginjil awam Peranakan ber-
sifat holistik. 
 
Kuntowijoyo mengatakan bahwa sejarah ada-
lah rekonstruksi masa lalu, tetapi tujuannya 
bukan kepentingan masa lalu saja tetapi un-
tuk masa kini dan masa depan.12  Rekonstuksi 
itu berhubungan dengan suatu pengalaman 
dari pribadi atau kelompok yang membentuk 
suatu identitas sosial.13  Secara khusus Christ-

11Berdasarkan wawancara penulis terhadap lima or-
ang anggota jemaat di gereja dengan latar belakang Pe-
ranakan Tionghoa di Bandung pada Januari 2022. Ketika 
ditanyakan mengenai perintis gereja tersebut semuanya 
menjawab dari orang Belanda. 

12Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: 
Bentang, 2005), 18. 

13Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Me-
todologi Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2019), 21. 
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ian de Jonge menyatakan bahwa sejarah kek-
ristenan berkaitan dengan identitas umat Al-
lah di dunia yang selalu mengalami kesinam-
bungan bahkan pengulangan sebagai bagian 
dari karya Allah.14 
 
Maka melalui artikel ini penulis ini mengkaji 
secara historis gerakan misi kaum awam yang 
menjadi fondasi berdirinya komunitas Pera-
nakan Kristen di Jawa Barat antara tahun 
1858 hingga 1889. Dengan berfokus pada ko-
munitas Peranakan di Indramayu, Batavia, 
Cirebon dan Bandung yang menjadi komuni-
tas Peranakan Kristen mula-mula. Dari rek-
onstruksi masa lalu ini diharapkan dapat me-
ngingatkan kembali identitas dan panggilan 
jemaat-jemaat berlatar belakang Peranakan 
Tionghoa baik masa kini dan masa depan. Pe-
ristiwa sejarah selalu menjadi cerminan pada 
masa kini, oleh sebab itu dari penelaahan his-
toris dapat ditarik keyakinan-keyakinan akan 
urgensi pergerakan misi kaum awam di kala-
ngan gereja berlatar Peranakan Tionghoa di 
Indonesia. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah 
dengan melakukan empat langkah yaitu:15  
 

1. Heuristik: mengumpulkan sumber-su-
mber primer berupa dokumen dan bu-
ku-buku seperti  De Zendingseeuw vo-
or Nederlandsch Oos-Indie (S. Cools-
ma, 1901), Onze Zendingsvelden West-
Java (Lindenborn, 1922), From Missi-
on Field to Independent Church (H. Kr-
aemer, 1957) dan Sumber-Sumber Ze-
nding Tentang Sejarah Gereja di Jawa 

 
14Christian de Jonge, Pembimbingan Ke Dalam Sejarah 

Gereja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991), 18–21. 
15Nina H. Lubis, Metode Sejarah (Bandung: Satya Histo-

rika, 2018). 
16Nina H. Lubis, Sejarah Tatar Sunda Jilid 1 (Bandung: 

Satya Historika, 2003), 46. 
17Saleh Danasasmita, Melacak Sejarah Pakuan Pajaja-

ran Dan Prabu Siliwangi (Bandung: Kiblat Buku Utama, 
2015), 35. 

Barat 1858-1963 (Th. van den End, 20-
06).  

2. Kritik: menentukan kredibilitas serta 
keaslian sumber. 

3. Interpretasi: menafsirkan setiap fakta-
fakta sejarah. 

4. Historiografi: menuliskan hasil pene-
litian dengan memperhatikan seleksi 
dan kronologis.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Asal Usul Masyarakat Peranakan  

di Jawa Barat 
 

Pemahaman mengenai Jawa Barat pada masa 
lalu tentunya berbeda dengan masa kini. Hin-
gga abad ke-16 bagian barat Pulau Jawa ini 
dikenal dengan nama Tatar Sunda. Menurut 
Nina Herlina Lubis, Tatar Sunda adalah seb-
utan bagi daerah yang pada masa itu meliputi 
Jawa Barat, Jakarta, Banten dan sebagian Ja-
wa Tengah wilayah Barat yang berdekatan de-
ngan Sungai Citanduy.16 
 
Sebelum kedatangan bangsa Belanda pada a-
bad ke-17, di wilayah Tatar Sunda telah ber-
diri kerajaan bercorak Hindu seperti Taruma-
negara (Berkuasa abad 4-8 M) dan Kerajaan 
Sunda (Berkuasa abad 8-16 M).17 Setelah ker-
untuhan Kerajaan Sunda akibat serbuan pas-
ukan Islam tahun 1579, di Tatar Sunda bang-
kit Kesultanan Islam Cirebon di sisi Timur 
dan Kesultanan Islam Banten di sisi Barat.18 
Kerajaan-kerajaan di Tatar Sunda tersebut 
telah melakukan kontak perdagangan dengan 
orang-orang yang berasal dari Tiongkok. Ap-
alagi wilayah Tatar Sunda dikenal sebagai pe-
nghasil rempah-rempah yakni lada dan cabai 
yang berkualitas tinggi.19  

18Seiring kebangkitan Kesultanan Cirebon dan Ban-
ten proses Islamisasi berlangsung hingga ke daerah peda-
laman Tatar Sunda. Hingga abad ke-16 hampir semua pen-
duduk Tatar Sunda telah memeluk Islam. Lih. M. C. Rick-
lefs, A History of Modern Indonesia, c. 1300 to the Present 
(Bloomington: Indiana University Press, 1981), 10. 

19Armando Cortesao, The Suma Oriental of Tome Pires 
(London: The Hakluyt Society, 1944), 168–173. 
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Interaksi antara Tatar Sunda dengan Tiong-
kok ini semakin meningkat ketika Banten ber-
kembang menjadi pelabuhan internasional 
dan menjadi persinggahan para pelaut dari 
berbagai bangsa. C. C. Berg di dalam peneli-
tiannya mengungkapkan bahwa Banten telah 
menarik perhatian para pedagang dari Tiong-
kok, India, Persia, Arab, Portugis, Turki dan 
daerah-daerah lain di Nusantara.20  Orang-or-
ang Tionghoa yang berada di wilayah Kesul-
tanan Banten itu membentuk permukiman di 
daerah pasar dan banyak juga yang mendudu-
ki posisi penting sebagai syahbandar dari Pel-
abuhan Banten.  
 
Selain di Banten para pendatang asal negeri 
Tiongkok itu ada juga yang menetap di sekitar 
Pelabuhan Jayakarta. Mereka membangun 
tempat tinggal di dekat muara Sungai Ciliw-
ung dan mengembangkan industri pembuatan 
arak serta mengolah lahan pertanian.21 Ketika 
para penjelajah Belanda yang dipimpin oleh 
Cornelis de Houtman mendarat pertama kali 
di Jayakarta pada 13 November 1596, mereka 
sudah menjumpai adanya komunitas Tiong-
hoa tersebut.22  Hal ini membuktikan bahwa 
masyarakat Tionghoa sudah ada di Nusantara 
jauh sebelum kedatangan bangsa-bangsa Ero-
pa. 
 
Orang-orang Tionghoa yang tinggal di Pesisir 
Utara Jawa Barat itu kebanyakan berasal dari 
suku Hokkian serta berstatus sebagai laki-laki 
lajang. Ada juga yang meninggalkan istri dan 
anggota keluarga mereka di kampung halam-
an. Kala itu memang ada aturan bahwa kaum 
perempuan tidak diperkenankan untuk mela-
kukan perjalanan ke luar negeri dikarenakan 
perjalanan yang jauh dan berbahaya.23 Sebag-

 
20C. C. Berg, Geschiedenis van Nederlandsch Indie, Deel 

II (Amsterdam: Jost van den Vondel, 1939), 329. 
21Jean Gelman Taylor, Kehidupan Sosial Di Batavia, Terj. 

Tim Komunitas Bambu (Depok: Komunitas Bambu, 2009), 1. 
22Adolf Heuken, Gereja-Gereja Tua di Jakarta (Jakarta: 

Yayasan Cipta Loka Caraka, 2008), 29. 
23Peter Carey, Orang Cina, Bandar Tol, Candu & Perang 

Jawa: Perunahan Persepsi Tentang Cina 1755-1825, terj. 
Wasmi Alhajiri (Depok: Komunitas Bambu, 2015), 15. 

ian besar dari laki-laki Tionghoa ini memut-
uskan untuk menetap di Pulau Jawa bagian 
barat dan menikahi perempuan setempat. 
Hasil pernikahan antara laki-laki Tiongkok 
dengan para perempuan lokal ini yang di ke-
mudian hari membentuk komunitas Peranak-
an. 
 
Pada abad ke-17 hingga ke-18 orang-orang 
Tionghoa memiliki kecenderungan untuk me-
lebur dengan penduduk lokal baik dalam per-
nikahan maupun keagamaan. Nampaknya 
pernikahan antara laki-laki Tionghoa dengan 
perempuan setempat menciptakan kelompok 
Tionghoa Islam di Jawa Barat. Onghokham 
menyebutkan bahwa pada masa kekuasaan 
Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC) 
di Nusantara, istilah Peranakan itu pertama-
tama digunakan untuk menyebut orang-orang 
Tionghoa yang sudah beragama Islam.24 Me-
nurut Cl. Salmon dan D. Lombard, orang Ti-
onghoa yang memeluk agama Islam ini sema-
kin meningkat jumlahnya terutama setelah 
peristiwa Geger Pecinan di Batavia tahun 
1740.25 Oleh sebab itu sebagai bentuk akomo-
dasi politik terhadap kelompok Tionghoa 
Islam di Batavia dan sekitarnya maka peme-
rintah VOC mengangkat seorang kapitan un-
tuk mengurusi persoalan orang-orang Tiong-
hoa Muslim itu.26 
 
Apa yang dikemukakan oleh Onghokham sej-
alan dengan laporan Ong Tae Hae, seorang 
pengelana asal Fujian yang datang ke Pulau 
Jawa sekitar abad ke-18. Di dalam tulisannya 
dia mengatakan: 
 

Ketika orang-orang Tionghoa tetap ber-
mukim di perantauan selama beberapa 

24Onghokham, Riwayat Tionghoa Peranakan Di Jawa 
(Depok: Komunitas Bambu, 2017), 5. 

25Cl. Salmon dan D. Lombard, Klenteng-Klenteng dan 
Masyarakat Tionghoa Di Jakarta (Jakarta: Yayasan Cipta 
Loka Caraka, 2003), 22. 

26Kapitan Tionghoa Muslin terakhir bernama Muha-
mmad Jafar yang meningal tahun 1827. Lih. F. de Haan, 
Oud Batavia (Batavia: G. Kolff, 1922), 511. 
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keturunan, tanpa pernah kembali ke ne-
geri asal mereka. Kerap kali mereka akan 
memutuskan diri mereka sendiri dari pe-
tunjuk orang-orang bijaksana (Konfusia-
nisme); baik dalam bahasa, makanan, ma-
upun pakaian. Mereka akan mencontoh 
penduduk asli—dengan mengkaji buku-
buku asing (Al-Qur’an)—mereka sama 
sekali tidak merasa keberatan untuk men-
jadi Jawa, ketika mereka menyebut diri 
sebagai pemeluk Islam.27  

 
Dengan melihat catatan di atas, maka dapat 
dipastikan bahwa Islam menjadi agama yang 
dipeluk oleh orang-orang Tionghoa di Jawa 
Barat sebelum agama Kristen. 
 
Memasuki abad ke-19 kondisi tersebut beru-
bah ketika Pemerintah Hindia Belanda mela-
rang orang-orang Tionghoa untuk menjadi 
Geschoren Chinees (Tionghoa yang memo-
tong kucir) yang menjadi sebutan bagi orang 
Tionghoa Muslim. Pemerinah beralasan bah-
wa pertumbuhan jumlan orang Tionghoa ya-
ng memeluk Islam mengurangi pendapatan 
pemerintah dari pajak kucir. Sejak tahun 1625 
masyarakat Tionghoa di Batavia di-kenakan 
pajak 9000 real/orang. Selain itu mereka juga 
masih dibebani dengan berbagai jenis pajak 
untuk mengisi kas pemerintah.28 Masyarakat 
Tionghoa dianggap sebagai sumber pemasuk-
an yang menguntungkan bagi pemerintah ko-
lonial kala itu.  
 
Pernikahan antara laki-laki Tionghoa dan pe-
rempuan lokalpun  semakin berkurang kare-
na terjadi pernikahan  sesama komunitas Per-
anakan (endogami). Secara keagamaan, kom-
unitas Peranakan juga cenderung lebih mem-
ilih untuk menganut agama leluhur mereka di 

 
27Laporan ini aslinya ditulis dalam bahasa Mandarin 

dan diterbitkan pada tahun 1791, selanjutnya W. H. Med-
hurst menerjemahkannya ke dalam bahasa Inggris. Lih. 
Ong Tae Hae, The Chinaman Abroad: or a Desultory  Account 
of the Malayan Archipelago Particularly Java, terj. W. H. Me-
dhurst (Shanghai: Mission Press, 1849), 24. 

28Hendrik E. Niemeijer, Batavia Masyarakat Kolonial 
Abad XVII, terj. Tjandra Mualim (Depok: Masup Jakarta, 20-
12), 62–67. 

Tiongkok seperti Taoisme, Konfusianisme 
dan Buddhisme (Sam Kauw).  Lebih lanjut la-
gi, Leo Suryadinata mendeskripsikan masya-
rakat Peranakan sebagai berikut ini: 
 

Kaum lelakinya memakai teng-sha (baju 
panjang khas Tiongkok), sedangkan kaum 
perempuannya memakai kebaya dan dibe-
sarkan seperti ibu-ibu mereka. Kaum pe-
ranakan umumnya tidak berbahasa Tio-
nghoa tetapi berkomunikasi dengan me-
nggunakan bahasa setempat. Di pantai ut-
ara Jawa tempat sebagian besar orang Ti-
onghoa tinggal, digunakan suatu kombin-
asi antara Melayu pasar dan logat Hokk-
ian sebagai bahasa pergaulan. Menjelang 
akhir abad ke-19, bahasa itu telah berk-
embang menjadi bahasa Melayu Tiongh-
oa yang umum digunakan oleh masyara-
kat Peranakan di Pulau Jawa. Seluruh ke-
luarga memeluk agama orang Tionghoa 
seperti pemujaan terhadap leluhur, men-
yimpan altar di rumah dan bersembahy-
ang ke kelenteng.29 

 
Masyarakat Peranakan yang beragama Sam 
Kauw ini yang pada akhirnya menjadi sasaran 
penginjilan dari para pengabar Injil awam Ti-
onghoa pada abad ke-19. 
 

Tionghoa Kristen Sebelum Abad Ke-19 
 
Menjadi hal yang sulit untuk melacak kebera-
daan komunitas Peranakan Kristen di Jawa 
Barat sebelum abad ke-19. Tulisan H. C. Mil-
lies yang terbit tahun 1850 menyebutkan bah-
wa “pada abad ke-17 di Batavia hanya ada en-
am orang yang memeluk agama Kristen dan li-
ma diantaranya adalah perempuan.” 30  Jika 
merujuk kepada penelitian Adolf Heukeun 

29Leo Suryadinata, Politik Peranakan Tionghoa Di Jawa 
(Jakarta: Sinar Harapan, 1986), 21. 

30Henricus Christiaan Millies, De Chinezen in Neder-
landsch Oost-Indië En Het Christendom (Amsterdam: Eene 
Schets, 1850), 34. 
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dalam bukunya Gereja-Gereja Tua di Jakarta, 
pada tahun 1678 telah diadakan suatu kebak-
tian berbahasa Melayu di salah satu ruangan 
di Binnenhospitaal yang dipimpin oleh seo-
rang guru agama bernama Cornelis Senen.31 
Berdasarkan sumber dari Millies dan Heuke-
un, penulis berpendapat bahwa keenam orang 
Tionghoa Kristen tersebut beribadah di tem-
pat yang sama dengan para penutur bahasa 
Melayu dari daerah lainnya. Terlebih bahasa 
Melayu sudah menjadi lingua franca beragam 
etnis di Batavia termasuk masyarakat Tiong-
hoa.32   
 
Catatan lain mengenai keberadaan Tionghoa 
Kristen di masa pemerintahan VOC, berasal 
dari B. Hoetink yang menceritakan situasi Ba-
tavia setelah huru-hara tahun 1740. Dalam tu-
lisannya itu dia menjelaskan bahwa mertua 
dari kapitan Nie Hoe Kong telah beragama 
Kristen, seperti yang dikutip dari laporan di 
bawah ini: 
 

Orang prempoean Tionghoa Siauw Bo Enio 
(Tsou Bo Enio atau Tsouw Bo Enio), jang 
soeda peloek agama Christen dan demikian 
djadi Regina Janz dan ia poenja anak prem-
poean nama Lim Oatnio, isteri dari bekas 
kapitein Tionghoa Ni Hoekong, bermoeho-
en soepaja dilepas dari roemah sakit Tiong-
hoa dan soepaja pada Siauw Bo Enio dikasi 
idzin aken tinggal di antara orang-orang 
Christen.33 

 
Dari laporan tersebut penulis melihat adanya 
fenomena perubahan identitas ketika orang 
Tionghoa menjadi pemeluk agama Kristen di 
masa VOC. Mereka tidak lagi menggunakan 
nama Tionghoa melainkan memakai nama 
Belanda, seperti pada kasus Siauw Bo Enio 

 
31Heuken, Gereja-Gereja Tua Di Jakarta, 81. 
32Tio Ie Soei, Lie Kim Hok, 1853-1912 (Bandung: Pen-

erbit L. D. “Good Luck,” 1959), 17. 
33Kapiten Nie Hoe Kong merupakan pemimpin ma-

syarakat Tionghoa sekaligus kambing hitam pada saat ter-
jadi peristiwa tahun 1740 tersebut. Buku ini pertama kali 
diterbitkan dalam bahasa Belanda tahun 1918 dan diterje-
mahkan ke dalam bahasa Melayu oleh Liem Koen Hian 

yang mengganti namanya menjadi Regina Ja-
nz. Selain itu mereka juga diperkenankan un-
tuk tinggal di permukiman masyarakat Bela-
nda dengan mengajukan permohonan khusus 
kepada pemerintah. 
 
Hingga memasuki abad ke-19 orang Tiongh-
oa yang beragama Kristen tetap menjadi ko-
munitas micro-minority di Jawa Barat, sebab 
nyaris tidak ada upaya penginjilan kepada 
masyarakat Tionghoa di wilayah ini. Baik pe-
merintah Hindia Belanda dan VOC hanya 
menaruh perhatian kepada orang-orang yang 
sudah beragama Kristen terutama pejabat, 
pegawai dan para budak VOC. 34  Ironisnya, 
acap kali para pendeta yang didatangkan dari 
Belanda itu mengalami kekecewaan terhadap 
perilaku bangsanya di tanah jajahan yang hi-
dup dalam kebobrokan moral.35 Para pendeta 
tersebut harus menghabiskan waktu mereka 
untuk mengurusi persoalan pergundikan, per-
judian dan segala macam penyakit masyara-
kat lainnya sehingga kehilangan kesempatan 
untuk memberitakan Injil kepada orang-or-
ang yang belum beragama Kristen. 
 

Gerakan Misi Peranakan Tionghoa 
 Abad Ke-19 

 
Memasuki abad ke-19 Pemerintah Hindia Be-
landa mulai memberikan izin kepada badan-
badan zending untuk melakukan pekerjaan 
misi di Pulau Jawa. Tetapi hingga pertenga-
han abad ke-19 masyarakat Peranakan Tiong-
hoa belum menjadi sasaran pengabaran Injil. 
Padahal Peranakan menjadi salah satu kelom-
pok masyarakat dengan jumlah populasi yang 
besar di Jawa Barat, seperti pada data statistik 
di Tabel 1. 
 

pada 1923. Lih. B. Hoetink, Ni Hoe Kong: Kapitan Tiong Hoa 
Di Betawie Dalem Tahon 1740, 2nd ed. (Depok: Masup Jak-
arta, 2007), 105. 

34Th. van den End, Ragi Carita 1 (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 1980), 56. 

35Taylor, Kehidupan Sosial Di Batavia, 27–29. 
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Tabel 1. Jumlah Perkembangan Masyarakat Tiongh-
oa di Jawa Barat Tahun 1815 dan 1920 
Karesidenan 1815 1920 
Bantam 628 4.545 
Batavia 
Buitenzorg 
Priangan 
Cheribon 

52.394 
2.633 
180 
2.343 

97.870 
24.748 
14.093 
167.751 

Sumber: Thomas Stamford Raffles36 data tahun 19-
20 diambil dari Volkstelling Tahun 193037 
 
Dari data di Tabel 1 terlihat bahwa konsen-
trasi masyarakat Tionghoa berada di wilayah 
Karesidenan Batavia (Jakarta), Buitenzorg 
(Bogor) dan Cheribon (Cirebon) sedangkan 
Karesidenan Priangan (Bandung, dsk.) men-
jadi daerah dengan penduduk Tionghoa pa-
ling sedikit. Hal ini dikarenakan aturan guber-
nur jendral yang melarang orang-orang Ti-
onghoa tinggal di kawasan Priangan. Peme-
rintah kolonial kala itu merasa khawatir akan 
terjadinya persaingan bisnis antara orang-or-
ang Belanda dengan pengusaha Tionghoa te-
rutama dalam monopoli komoditas perkebu-
nan di Priangan seperti kopi dan teh.38 
 
Gairah misi kepada kelompok masyarakat Pe-
ranakan Tionghoa di Jawa Barat ini justru ha-
dir dari sesama Peranakan yang sudah men-
erima Injil terlebih dahulu. Gerakan misi ka-
um awam ini berawal di Indramayu lalu me-
nyebar hingga ke kota-kota lain di Jawa Barat 
seperti Batavia, Cirebon dan Bandung. 
 

Indramayu (1858) 
 
Indramayu menjadi komunitas Peranakan Ti-
onghoa Kristen pertama di Jawa Barat dan se-

 
36Thomas Stamford Raffles, The History of Java, vol. 2 

(Jakarta: Narasi, 2017), 1. 
37 Data sensus penduduk dari Pemerintah Hindia-

Belanda yang dilakukan tahun 1930. Untuk informasi lebih 
lanjut lihat dokumen “Volkstelling Deel I: Inheemsche Bev-
olking van West Java.,” 1933, 164–166. 

38Haryoto Kunto, Wajah Bandoeng Tempo Doeloe, 5th ed. 
(Bandung: Granesia, 2014), 16. 

39S. Coolsma, De Zendingseeuw Voor Nederlandsch O-
os-Indie (Utrecht: C.H.E. Breijer, 1901), 89.  

karang jemaat ini telah berusia 165 tahun. Be-
rawal dari perjumpaan seorang pedagang ber-
nama Ang Boen Swi dengan Pdt. J. A. W. Kr-
oll di Cirebon yang kala itu sedang membaca 
Alkitab. Karena penasaran, Ang Boen Swi be-
rtanya mengenai buku yang sedang dibaca ol-
eh pendeta Belanda tersebut. Lalu Pdt. Kroll 
menjelaskan bahwa buku yang dia baca adal-
ah Kitab Injil dan berisikan tentang jalan kes-
elamatan dari Tuhan Yesus Kristus. Karena 
rasa penasaran dari pedagang keliling itu bel-
um terpuaskan, maka sebelum pulang Ang 
Boen Swi dipinjami Kitab Injil yang telah dit-
erjemahkan ke dalam bahasa Jawa.39 
 
Sesampainya di rumah, Ang Boen Swi mem-
baca Kitab Injil hasil pinjaman itu dan pada 
akhirnya ia merasa menemukan “emas murni” 
yang mendatangkan jalan keselamatan bagi-
nya. Zendeling Lindenborn dalam bukunya 
Onze Zendingsvelden yang terbit tahun 1922, 
menyebutkan jika sebelum mengenal Yesus 
Kristus, Ang Boen Swi dikenal sebagai tukang 
ngelmu seperti yang dilakukan oleh orang-
orang Sunda atau Jawa di sekitar tempat 
tinggalnya.40  
 
Zendeling B. M. Alkema yang mulai melayani 
di Jawa Barat akhir abad ke-19, mengatakan 
bahwa pada saat pertama kali mempelajari 
Kitab Injil tersebut, Ang Boen Swi mengajak 
anak laki-lakinya yang bernama Ang Dji Gw-
an.41 Awalnya Ang Dji Gwan menolak dengan 
keras ajakan dari ayahnya itu. Namun, pada 
akhirnya Ang Dji Gwan ikut tertarik pada be-
rita keselamatan dari Yesus Kristus.42 
 
Meskipun belum secara resmi menjadi Kris-
ten, Ang Boen Swi dan Ang Dji Gwan bergiat 

40Lindenborn, Onze Zendingsvelden West-Java. (Den Ha-
ag: Algemeene Boekhandel voor Inwendige en Uitwendige 
Zending, 1922), 130. 

41B. M. Alkema, Al Dit Land Zal Ik U Geven (Batavia: F. 
B. Smitts, 1908), 142. 

42Mengenai penolakan Ang Dji Gwan serta alasan 
masyarakat Peranakan di Indramayu menjadi Kristen. Lih. 
Yogi Fitra Firdaus, “Peran Orang-Orang Tionghoa Dalam Pe-
kabaran Injil: Kajian Historis Terbentuknya Jemaat Tionghoa 
Di Jawa Barat,” Jurnal Abdiel 1, no. 4 (2020): 90–91, https:// 
doi.org/10.37368/ja.v4i1.120.  
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mengajak orang-orang Peranakan lainnya di 
Indramayu untuk mengikuti pendalaman Kit-
ab Injil seperti yang mereka berdua lakukan. 
Tidak disangka ada beberapa keluarga yang 
juga tertarik dan secara teratur mengikuti 
pertemuan di rumah Ang Boen Swi untuk 
bersama-sama membahas karya keselamatan 
dari Yesus Kristus seperti yang tercantum 
dalam Kitab Injil.43 Pada masa itu Ang Boen 
Swi bertindak penuh sebagai pembimbing da-
lam kelompok penelaahan Kitab Injil tersebut. 
 
Ternyata kelompok penelaahan Kitab Injil itu 
berhasil membawa mereka kepada Yesus 
Kristus. Orang-orang yang mengikuti perte-
muan secara rutin tersebut memutuskan un-
tuk menerima Yesus Kristus sebagai Juru se-
lamat mereka. Maka Pada tanggal 13 Desem-
ber 1858 dilakukan pembaptisan bagi 14 or-
ang peranakan Tionghoa di Indramayu oleh 
Pdt. Kroll dari Cirebon.44 Keempat belas or-
ang itu yang menjadi cikal bakal dari komuni-
tas Peranakan Tionghoa di Indramayu sekali-
gus menjadi komunitas Peranakan Kristen 
pertama di Jawa Barat yang terbentuk atas 
hasil pekerjaan kaum awam Tionghoa. 
 
Setelah peristiwa pembaptisan tahun 1858, 
komunitas Peranakan Kristen di Indramayu 
semakin berkembang. Ang Boen Swi dan Ang 
Dji Gwan terus bergiat dalam melakukan pe-
ngabaran Injil melalui persekutuan, kelomp-
ok penelaahan Kitab Injil di rumah serta ber-
keliling kota Indramayu. Di dalam aktivitas-
nya kelompok ini selalu menghasilkan para 
penginjil awam yang baru, salah satunya ada-
lah Tan Ki An yang juga berprofesi sebagai 
pedagang keliling seperti Ang Boen Swi. 45 
Tan Ki An ikut berkeliling ke berbagai tempat 
di  Indramayu dengan berjalan kaki untuk be-
rdagang sekaligus mengabarkan Injil kepada 
orang-orang Tionghoa maupun dari suku-su-
ku lainnya.  
 

 
43H. J. Rooseboom, Na Vijftig Jaren: Gedenkboek van de 

Nederlandsche Zendingsvereeniging 1868-1908 (Batavia: D. 
van Sijn & Zoon, 1908), 102. 

44Coolsma, De Zendingseeuw, 98. 

Di dalam pandangan masyarakat Tionghoa 
ataupun Sunda, anggota komunitas Perana-
kan Tionghoa Kristen ini dikenal sebagai or-
ang-orang yang murah hati.46 Hal ini tercerm-
in dari sikap Tan Ki An yang seringkali mem-
berikan bantuan sosial kepada orang-orang 
Sunda di Juntikebon. Karena kesaksian hidup 
dari Tan Ki An ini, suatu ketika orang-orang 
Sunda dari Juntikebon itu pergi ke Indramayu 
untuk meminta dibaptis. Ini menjadi gamba-
ran dari misi lintas budaya yang dilakukan ol-
eh komunitas Peranakan Tionghoa. 
 

Patekoan Batavia (1868) 
 

Tahun 1856, F. L. Anthing pendiri dari Geno-
otschap voor Inen Uitwendige Zending te Ba-
tavia (GIUZ) mengundang Gan Kwee seo-
rang penginjil asal Tiongkok Selatan ke Bata-
via untuk menginjili orang-orang Tionghoa di 
kota itu. Sesuai dengan prinsip F. L. Anthing 
bahwa orang Tionghoa harus dimenangkan o-
leh sesama Tionghoa karena ada prinsip-prin-
sip tertentu yang tidak dipahami oleh orang 
Barat.47  
 
Gan Kwee tidak hanya bekerja di kalangan 
orang-orang Tionghoa di Batavia, tetapi juga 
ke kota-kota lain seperti Cirebon, Tegal, Pur-
balingga, Semarang hingga daerah-daerah di 
Jawa Timur. Gan Kwee sendiri memiliki ke-
cenderungan untuk berpindah-pindah dan  ti-
dak bisa menetap di satu kota saja. Salah satu 
buah penginjilan dari Gan Kwee adalah Yoe 
Ong Pao seorang Letnan Tionghoa yang di 
kemudian hari menjadi penginjil awam juga  
di kota Cirebon.48 
 
Walaupun Gan Kwee sering bepergian keluar 
Batavia, bukan berarti tidak ada buah yang 
dihasilkan di kota itu. Pada tahun 1868, 17 or-
ang Tionghoa dibaptis oleh Pdt. De Gaay-Fo-
ortman di Batavia. Ketujuh belas orang ini 
menjadi perintis dari komunitas Peranakan di 

45Coolsma, De Zendingseeuw, 92. 
46Hartono, Orang Tionghoa dan Pekabaran Injil, 24. 
47Lindenborn, Onze Zendingsvelden West-Java., 76. 
48Coolsma, De Zendingseeuw, 95. 
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Patekoan, Batavia.49 Salah seorang yang dim-
uridkan oleh Gan Kwee adalah Gouw Khow 
pedagang Kristen asal Amoy, Tiongkok Sela-
tan yang sudah lama menetap di sekitar Pate-
koan. 
 
Gouw Kho bertindak sebagai pemimpin dari 
komunitas Peranakan Kristen di Batavia ini. 
Seperti halnya di Indramayu, komunitas di 
Batavia juga senantiasa bergiat mengabarkan 
Injil hingga ke daerah di sekitar Batavia. Ti-
dak hanya mempersembahkan tenaga bagi 
pengabaran Injil, Gouw Kho juga memberi-
kan empat buah rumahnya di Patekoan untuk 
dijadikan gereja.50 Gouw Kho melayani di an-
tara komunitas ini hingga akhir hayatnya. 
 
Selain Gouw Kho ada beberapa para penginjil 
awam lainnya yang berkarya di kalangan or-
ang-orang Tionghoa di Batavia antara lain 
Gouw Khiam Kiet putra dari Gouw Kho, Tan 
Tjiok Lim, Tan How Siang dan Ma Tjoen Ki-
at.51 Semangat misi ini terlihat dalam angaran 
dasar jemaat ini yang disahkan tahun 1899: 
 

Pasal 1. Di Batavia terdapat sebuah Jem-
aat Injili Tionghoa bagi perluasan Keraja-
an Allah. 
 
Pasal 2. Tujuan jemaat ini ialah menga-
barkan Injil melalui perkataan dan tin-
dakan.52 

 
Hingga tahun 1903, jemaat di Patekoan dila-
yani oleh Java-Comite, tetapi mereka hanya 
bertindak sebagai pendamping dan pelayan 
sakramen. Kepemimpinan dan gerakan misi 
dilakukan oleh Peranakan Tionghoa sendiri. 

 
 

 
49Lindenborn, Onze Zendingsvelden West-Java., 114. 
50Chris Hartono, Sejak Emas Murni Ditemukan: Dari T-

HKTKH West Java Hingga Menjadi GKI Jabar (1938-1958) 
(Jakarta: Grafika Kreasindo, 2016), 92. 

51Hartono, Sejak Emas Murni Ditemukan, 92. 
52“Statuten der Evangelische Chineesche Gemeente 

tot uitbreiding van Gods Koninkrijk te Batavia,” 12 Septe-
mber 1889. Lih. Th. van den End, Sumber-Sumber Zending 
Tentang Sejarah Gereja Di Jawa Barat 1858-1963 (Jakarta: 
BPK Gunung Mulia, 2006), 295–296. 

Cirebon (1868) 
 

Seperti telah disinggung sebelumnya, Gan 
Kwee melakukan penginjilan lanjutan di Cire-
bon. Di kota ini pekerjaan Gan Kwee meng-
hasilkan buah dengan dibaptiskannya Yoe 
Ong Pao dan anaknya Yoe Tjai Tjek pada 25 
Desember 1868.53 Sebagai seorang pemimpin 
masyarakat Tionghoa, tentunya tidak mudah 
bagi Yoe Ong Pao dan Yoe Tjai Tjek untuk 
menjadi Kristen, karena seorang kapitan Ti-
onghoa tidak hanya mengurusi ma-salah kem-
asyarakatan tetapi juga keagamaan. Banyak 
klenteng di Jawa dibangun oleh para pemim-
pin Tionghoa seperti Yoe Ong Pao dan anak-
nya ini.54 
 
Yoe Ong Pao dan Yoe Tjai Tjek juga mem-
buka rumahnya untuk dijadikan tempat per-
temuan serta penelaahan Alkitab secara ru-
tin.55 Mereka berdua juga mengabarkan Injil 
secara berkeliling di daerah Cirebon. Buah 
dari pengabaran Injil yang dilakukan oleh ay-
ah dan anak tersebut adalah Tjan Soen Kie.56  
 
Pada tahun 1933 terjadi peristiwa yang meng-
hebohkan di Cirebon. Setelah mendengarkan 
pemberitaan Injil dari sesama orang Tiongh-
oa, Tjan Soen Kie memutuskan untuk menja-
di Kristen. Ia beserta seluruh anggota keluar-
ganya yang berjumlah 20 orang memberi diri 
untuk baptis oleh Pdt. Hendrik Kraemer.57  
 
Berdasarkan laporan dari Guru Injil Pares Ri-
kin kepada pengurus NZV pada Mei 1933, di-
sebutkan bahwa sebelum menjadi Kristen Tj-
an Soen Kie terkenal sebagai orang Tionghoa 
yang bereputasi buruk. Ia menjadi penjual se-
kaligus penghisap candu. Belum lagi keterlib-

53Van den End, Sumber-Sumber Zending, 121. 
54M. Herwiratno, “Kelenteng: Benteng Terakhir Dan Ti-

tik Awal Perkembangan Kebudayaan Tionghoa Di Indonesia,” 
Lingua Cultura 1, no. 1 (2007): 80, https://doi.org/10.21512/ 
lc.v1i1.264.   

55Coolsma, De Zendingseeuw, 98. 
56H. Kraemer, From Mission Field to Independent Ch-

urch (The Hague: Boekencentrum, 1958), 215. 
57Kraemer, From Mission Field, 215. 
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atannya dalam berbagai aktivitas yang dilar-
ang oleh pemerintah kolonial kala itu. Tetapi 
ketika menerima Injil, Tjan Soen Kie berubah 
menjadi orang yang berperangai baik serta 
tak segan untuk melibatkan diri dalam gera-
kan misi kaum awam di Cirebon. Di dalam 
suratnya itu Rikin menuliskan, “Tuhan telah 
benar-benar membuat tanda besar di tengah 
jemaat Cirebon dengan merengkuh orang ini, 
yang dahulu begitu buruknya. Kini tunduk 
pada tanda permandian.”58 
  
Tjan Soen Kie mengikuti jejak dari Yoe Ong 
Pao dan Yoe Tjai Tjek dengan menjadi peng-
injil awal di kota Cirebon. Pada tahun 1935, 
Tjan Soen Kie pindah ke Batavia dan menga-
barkan Injil kepada masyarakat Tionghoa di 
sekitar Pasar Senen. Bahkan anak laki-lakinya 
yang bernama Tjan Hong Jauw turut menjadi 
penginjil juga di Batavia. Menurut Chris Har-
tono, selain mereka masih ada The Tee Kwie 
yang juga dikenal sebagai penginjil awam di 
Cirebon.59 Melihat kegigihan komunitas Per-
anakan di Cirebon dalam melakukan pengin-
jilan, badan misi NZV pernah meminta mer-
eka untuk melakukan misi juga kepada orang-
orang Sunda dan Jawa di sekitar Cirebon.60 
Hal ini membuktikan bahwa semangat peng-
injilan menjiwai gerakan kaum awam di kala-
ngan komunitas Peranakan Tionghoa di kota 
itu. 
 

Bandung (1889) 
 

Komunitas Peranakan Kristen di wilayah Kar-
esidenan Priangan dirintis oleh Thung Goan 
Hok seorang pengusaha yang bertempat ting-
gal di Bandung. Thung Goan Hok mengenal 
Yesus Kristus dari pengabaran Injil yang dila-
kukan oleh zendeling NZV di Bandung. Sete-
lah melewati berbagai proses maka pada 9 
Desember 1888, Thung Goan Hok dibaptis 

 
58Van den End, Sumber-Sumber Zending, 569. 
59Hartono, Sejak Emas Murni Ditemukan, 95. 
60Sebagaimana dilaporkan oleh Zendeling A. Djikstra 

mengenai pos PI Cirebon, tahun 1870. Lih. van den End, 
Sumber-Sumber Zending, 154–155. 

61Hartono, Orang Tionghoa dan Pekabaran Injil, 24. 

oleh Pdt. A. de Haan, zendeling NZV yang 
melayani di Sumedang.61 
 
Nampaknya dalam aktivitas pengabaran Injil 
kepada masyarakat Peranakan di Bandung, 
Thung Goan Hok menggunakan pola yang 
mirip dengan yang dilakukan oleh para peng-
abar Injil awam di Indramayu, Batavia serta 
Cirebon. Dia juga membuka rumahnya untuk 
dijadikan tempat penelaahan Alkitab. Secara 
teratur orang-orang Peranakan Tionghoa di 
Bandung mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini 
menarik perhatian banyak orang sehingga pa-
da tahun 1889 dibaptiskan 17 orang yang 
menjadi cikal bakal terbentuknya komunitas 
Peranakan Kristen di Bandung.62 
 
Badan misi NZV baru secara resmi melayani 
masyarakat Peranakan di Bandung pada tah-
un 1920. Oleh sebab itu gerakan misi di kala-
ngan mereka dilakukan oleh komunitas Pera-
nakan sendiri. Untuk sementara waktu, ora-
ng-orang Tionghoa Kristen di Bandung oleh 
NZV digabungkan dengan orang-orang Sun-
da Kristen. Tetapi sejak tahun 1924, kelomp-
ok Tionghoa mendapatkan tempat kebaktian 
di Jl. Kebon Jati serta membentuk majelis ge-
rejanya sendiri. Komunitas Peranakan di Ban-
dung juga banyak menghasilkan para pengin-
jil awam diantaranya Tan Goan Tjong, Gouw 
Gwan Jang, The Tee Bie. Mereka bermisi ke 
wilayah lain di Karesidenan Priangan seperti 
Cianjur, Garut dan Tasikmalaya.63 
 

Strategi Penginjilan Komunitas Peranakan 
Kristen di Jawa Barat Abad Ke-19 

 
Penelaahan Alkitab di Rumah 

 
Pola penginjilan yang paling menonjol dari 
komunitas Peranakan Kristen di Jawa Barat 
adalah melalui kegiatan penelaahan Alkitab 
yang dilakukan di rumah-rumah. Ang Boen 

62Hartono, Sejak Emas Murni Ditemukan, 93. 
63Hartono, Orang Tionghoa dan Pekabaran Injil, 26. 
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Swi menjadi pelopor dari kegiatan ini di In-
dramayu sejak tahun 1858. Hal ini terus dila-
kukan sampai Ang Dji Gwan menjadi pe-
mimpin komunitas Peranakan Kristen di In-
dramayu pada tahun 1884.64 Berdasarkan ca-
tatan dari Coolsma, kegiatan penelaahan Al-
kitab di Indramayu dilakukan setiap hari Ra-
bu dan Jumat menggunakan rumah dari kelu-
arga Ang Boen Swi. Mereka bersama-sama 
mempelajari Injil yang dipimpin langsung ol-
eh Ang Boen Swi atau Ang Dji Gwan.65 
 
Hal serupa dilakukan oleh Yoe Ong Pao di 
Cirebon dan Thung Goan Hok di Bandung. 
Setelah dibaptis, mereka berdua membuka 
rumah dan mengundang orang-orang Tiong-
hoa di sekitar tempat tinggal mereka untuk ik-
ut serta dalam kelompok penelaahan Alkitab 
tersebut.66 Cara ini dianggap cukup berhasil 
karena banyak orang Tionghoa yang me-
mutuskan untuk menjadi Kristen melalui per-
temuan di rumah-rumah ini. 
 

Pemuridan dan Pengutusan 
 

Kegiatan penelaahan Alkitab yang dilakukan 
di rumah-rumah pemimpin komunitas ternya-
ta tidak hanya menarik orang-orang Tionghoa 
menjadi Kristen tetapi juga menghasilkan 
para penginjil awam yang baru. Nampaknya 
proses pemuridan terjadi secara natural dan 
intensional baik di tengah komunitas maupun 
di dalam keluarga. 
 
Para penginjil Peranakan yang muncul pada 
pertengahan abad ke-19 mayoritas berasal da-
ri orangtua dan anak. Seperti yang terjadi pa-
da Ang Boen Swi dan Ang Dji Gwan, Yoe 
Ong Pauw dan Yoe Tjai Tjek, Gouw Kho dan 
Gouw Khiam Kiet serta Tjan Soen Kie dan 
Tjan Hong Jauw. Selain itu masih banyak pe-
nginjil lain yang dihasilkan dari kegiatan pe-
nelaahan Alkitab tersebut (Tabel 2). 

 
64Lindenborn, De Zending Op West-Java (Rotterdam: El-

ectrische Drukkerij D. van Sus & Zon, 1914), 133. 
65Coolsma, De Zendingseeuw, 90–91. 
66Hartono, Sejak Emas Murni Ditemukan, 98–99. 

Tabel 2. Pengabar Injil Peranakan Tionghoa di Jawa 
Barat Abad Ke-19 
Kota Penginjil 
Indramayu Ang Boen Swi, Ang Dji 

Gwan, Tan Ki An. 
Batavia 
 
 
 
 
Cirebon 
 
 
Bandung 
 

Gan Kwee, Gouw Kho, 
Gouw Khiam Kiet, Tan 
Tjiok Lim, Tan How Siang 
Ma Tjoen Kiat, Tjan Hong 
Jauw. 
Yoe Ong Pauw, Yoe Tjai 
Tjek, Tjan Soen Kie, The 
Tee Bie, The Tee Kwie. 
Thung Goan Hok, Tan 
Goan Tjong, Gouw Gwan 
Jang, The Tee Bie. 

Sumber: Chris Hartono67 
 
Perlu dicatat bahwa para penginjil awam Per-
anakan Tionghoa ini melakukan penginjilan 
melalui profesi mereka. Telah disebutkan se-
belumnya jika Ang Boen Swi, Tan Ki An, Go-
uw Kho, Yoe Ong Pao, Thung Goan Hok dan 
lainnya adalah para pedagang. Aktivitas pe-
nginjilan mereka seringkali dilakukan sambil 
berdagang karena menjadi peluang bagi mer-
eka untuk berjumpa dengan banyak orang. 
Hal tersebut menunjukkan jika para penginjil 
awam Peranakan Tionghoa sudah sejak lama 
menggunakan area bisnis dan marketplace se-
bagai ladang perutusan mereka. 
 

Peran Sosial di Tengah Masyarakat 
 

Pada abad ke-19 orang-orang Tionghoa ser-
ing mendapatkan stigma buruk dari pemerin-
tah Hindia Belanda berkaitan dengan aktivi-
tas perekonomian mereka. Bahkan mereka 
disebut sebagai “Bloedzuiger de Javanen” atau 
penghisap darah orang-orang Jawa. 68  Citra 
negatif dari masyarakat Tionghoa juga sering-
kali muncul dalam karya sastra yang hadir pa-
da abad ke-19 hingga ke-20, misalkan prosa 
Baboe Dalima tulisan M. T. H. Perelaer yang 

67Hartono, Sejak Emas Murni Ditemukan, 85–95. 
68Mona Lohanda, Growing Pains: The Chinese and the 

Dutch in Colonial Java, 1890-1942 (Jakarta: Yayasan Cipta 
Loka Caraka, 2002), 22. 



32                                    Gerakan Misi Kaum Awam dan Terbentuknya Komunitas Peranakan Kristen (Yogi Fitra Firdaus) 

terbit tahun 1886. Pada prosa tersebut para 
bandar dan opsir Tionghoa digambarakan se-
bagai penjahat.69 Gambaran ini memang keli-
hatannya sengaja diciptakan oleh pemerintah 
kolonial untuk membangun sentimen rasial 
dari penduduk etnis lain kepada masyarakat 
Tionghoa. 
 
Persepsi masyarakat berubah kepada orang-
orang Tionghoa yang sudah beragama Kristen. 
Sebagai contoh, di Indramayu, komunitas Pe-
ranakan Kristen dikenal sebagai kelompok 
masyarakat yang berkarakter baik, murah hati 
dan terlibat dalam persoalan sosial di tengah 
masyarakat. 70  Sikap itu diperlihatkan oleh 
Tan Ki An yang seringkali membantu warga 
dari kalangan Tionghoa ataupun Sunda yang 
sedang kesulitan ekonomi. Hal ini ternyata 
menarik perhatian dari orang-orang Sunda di 
Juntikebon kepada Yesus Kristus. 71 
 
Komunitas Peranakan Kristen juga menaruh 
perhatian pada persoalan penggunaan opium 
dan perjudian. Pemerintah Hindia Belanda 
memang melegalkan perdagangan opium dan 
memberikan hak monopoli opium (pacht) ke-
pada para pengusaha Tionghoa.72 Hal ini me-
nyebabkan masyarakat Tionghoa menjadi ko-
nsumen opium terbesar di Hindia Belanda.  
 
Para misionaris melaporkan kebiasaan meng-
onsumsi opium ini berdampak buruk pada ke-
sehatan dan kesejahteraan masyarakat Tiong-
hoa. Bahkan Lindenborn pernah melaporkan 
adanya seorang Tionghoa yang tega menjual 
anak perempuannya untuk membayar hutang 
sebesar 500 gulden akibat kecanduan opi-
um.73  Merespons persoalan sosial di tengah 

 
69Pencitraan terhadap masyarakat Tionghoa di Nusa-

ntara dalam karya-karya sastra yang muncul pada abad ke-
19 hingga ke-20, pencitraan tersebut seringkali hadir ber-
kaitan dengan konteks kepentingan politik pemerintah 
kolonial. Lih. Widjajanti W. Dharmowijono, Bukan Takdir: 
Kisah Pencitraan Orang Tionghoa Di Nusantara (Yogyakarta: 
Penerbit Ombak, 2021), 315–320. 

70Hartono, Orang Tionghoa dan Pekabaran Injil, 24. 
71Alkema, Al Dit Land Zal Ik U Geven, 159–160. 
72Para pengusaha Tionghoa diberikan hak mengelola 

perusahaan opium dan pemungutan pajak opium hingga 

masyarakat Tionghoa tersebut, maka Konfe-
rensi Kristen Tionghoa di Cirebon pada tahun 
1934 menjadikan kegiatan pendidikan akan 
bahaya opium, judi dan minuman beralkohol 
sebagai salah satu tujuan dari aktivitas pelaya-
nan gereja-gereja Tionghoa.74  
 
Sebelum penyelenggaraan konferensi terse-
but, di awal abad ke-20 telah terbentuk Anti 
Opium Vereeniging (Perkumpulan Anti Pema-
datan) yang bergerak dalam penginjilan serta 
pendidikan bahaya opium di Batavia.75 Tjan 
Soen Kie asal Cirebon pada tahun 1935 pin-
dah ke Batavia dan menjadi salah satu tokoh 
Peranakan Tionghoa yang giat berkeliling ke 
permukiman-permukiman masyarakat Tiong-
hoa di Batavia untuk mengajarkan bahaya op-
ium sekaligus memberitakan Injil.76 Hasil dari 
pekerjaan kelompok ini adalah terbentuknya 
jemaat Tionghoa di Pasar Senen. 
 
Faktor-Faktor Kemerosotan Gerakan Misi 

Kaum Awam Dalam Catatan Sejarah 
 

Pada abad ke-20, komunitas-komunitas Pera-
nakan Kristen terbentuk di beberapa kota di 
Jawa Barat. Tidak hanya di Indramayu, Bata-
via, Cirebon dan Bandung tetapi juga di Bo-
gor, Sukabumi, Jatibarang, Tasikmalaya, Pur-
wakarta, Karawang dan kota-kota lainnya di 
Jawa Barat.77 Komunitas-komunitas Perana-
kan Kristen yang sudah terbentuk sejak abad 
ke-19 tersebut pada akhirnya dimasukkan ke 
dalam pengasuhan badan zending NZV yang 
sebelumnya tidak pernah menaruh minat ter-
hadap karya misi kepada orang-orang Tiong-
hoa. 
 

awal abad ke-20. Lih. Onghokham, Migrasi Cina, Kapitalis-
me Cina Dan Anti Cina (Depok: Komunitas Bambu, 2017), 65. 

73Lindenborn, De Zending Op West-Java, 63. 
74“Verslag Conferentie Kristen Tionghoa di Cherib-

on,” Juli 1934. Lih. van den End, Sumber-Sumber Zending, 
619. 

75J. D. Wolterbeek, Babad Zending Di Pulau Jawa (Yo-
gyakarta: Taman Pustaka Kristen, 1995), 142. 

76Van den End, Sumber-Sumber Zending, 599. 
77Hartono, Sejak Emas Murni Ditemukan, 162. 
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Sejak bulan Maret 1905, Board Foreign Mis-
sion (BFM) dari Gereja Methodist Episkopal 
Malaysia turut mengirimkan para misiona-
risnya untuk menginjili masyarakat Perana-
kan Tionghoa di Jawa Barat. Karya misi me-
reka berfokus di daerah Batavia, Bogor, Ci-
ampea dan Cisarua.78 Badan misi Methodist 
ini berhasil medirikan jemaat-jemaat Tiong-
hoa di Jawa Barat seperti di Mangga Besar, 
Tanah Abang dan Bogor. Namun ternyata mi-
si Methodist di Jawa Barat tidak berlangsung 
lama. Setelah hampir 22 tahun berkarya di 
Pulau Jawa mereka memindahkan pusat misi-
nya ke Sumatera Utara karena dianggap lebih 
berhasil dalam pengabaran Injil. Selanjutnya 
jemaat-jemaat bekas asuhan Methodist ini di-
serahkan kepada pengasuhan badan zending 
NZV.79 
 
Seiring dengan pertumbuhan komunitas-ko-
munitas Peranakan Kristen di Jawa Barat ter-
nyata menjelang pertengahan abad ke-20, ge-
rakan misi kaum awam kehilangan gairahnya 
dikarenakan beberapa faktor berikut ini. 
 

 Gerakan Politik Tionghoa di Jawa Barat 
 
Sekitar tahun 1900 bangkit semangat perger-
akan politik di kalangan masyarakat Perana-
kan Tionghoa di Jawa Barat terutama setelah 
berdirinya Tiong Hoa Hoe Koan (THHK). 
Organisasi modern pertama di Hindia Belan-
da ini dipimpin oleh Phoa Keng Hek seorang 
mantan murid sekolah zending di Bogor.80 
 
THHK bertujuan untuk menyelenggarakan 
sarana pendidikan dan kebudayaan berdasar-
kan ajaran Konfusianisme. Maka, disamping 

 
78Elizabeth Harper Brooks, Java and Its Challenge (Pit-

tsburgh: Pittsburgh Young Conference, 1911), 99. 
79Paulus Kurnia dan Leonard Halle, Gereja Kristus Keta-

pang Asal Usul dan Derap-Langkahnya Menuju Milenium Ke-
3 (Cipanas: STT Cipanas, 1999), 27. 

80Leo Suryadinata, Dilema Minoritas Tionghoa (Jakarta: 
Grafiti Pers, 1984), 87. 

81Nio Joe Lan, Riwajat 40 Taon Dari Tiong Hoa Hwe 
Koan-Batavia (1900-1939) (Batavia: THHK, 1940), 8. 

82H. C. G. Ruttink di dalam laporannya pada rapat 
jemaat di Bandung tanggal 20 November 1905, mengata-

gerakan politik, THHK ini juga mempromo-
sikan ajaran Neo-Konfusianisme di kalangan 
masyarakat Peranakan Tionghoa.81  Gerakan 
politik dan Neo-Konfusianisme ini juga berd-
ampak pada kehidupan komunitas Peranakan 
Kristen di Jawa Barat. 
 
Pada akhirnya banyak generasi muda Perana-
kan Kristen yang yang turut dalam organisasi 
THHK dan terpengaruh oleh Neo-Konfusia-
nisme ini, bahkan mereka lebih memilih un-
tuk meninggalkan persekutuan Kristen demi 
mengikuti perayaan kelahiran Khong Hu Cu. 
Hal ini turut menjadi pembahasan yang serius 
pada pertemuan para zendeling NZV di Ban-
dung pada tanggal 20 November 1905.82 
 
Setelah berdirinya THHK, terbentuk juga 
gerakan Sin Po, Chung Hua Hui (CHH) dan 
Partai Tionghoa Indonesia (PTI) dengan ori-
entasi politiknya masing-masing. Chris Har-
tono menilai bahwa hal ini membuat komuni-
tas Peranakan Tionghoa turut terpecah men-
jadi tiga faksi berdasarkan pilihan politik mas-
ing-masing dan menyurutkan semangat misi 
kaum awam karena terlalu sibuk dengan uru-
san politik praktis.83 
 

Persoalan Organisasi Gereja Tionghoa 
 

Masih dalam suasana pergerakan politik Tio-
nghoa di Jawa Barat, pada tahun 1926 timbul 
dorongan dari tokoh-tokoh Peranakan Kris-
ten untuk menyatukan komunitas-komunitas 
Peranakan Kristen yang tersebar di seluruh 
Pulau Jawa. Keinginan ini dipicu oleh berdiri-
nya National Christian Conference (NCC) di 
bawah pimpinan Dr. C. Y. Cheng dan disusul 
dengan pendirian The Church of Christ in 

kan bahwa orang-orang Tionghoa Kristen di Bandung eng-
gan menutup toko pada hari Minggu untuk beribadah te-
tapi bersedia tidak berdagan pada perayaan hari lahir Kh-
ong Hu Chu selain itu mereka juga memilih untuk mening-
galkan persekutuan Kristen demi merayakan hari-hari be-
sar agama Khong Hu Chu. Lih. van den End, Sumber-Sum-
ber Zending, 346–348. 

83Chris Hartono, Dari Cipaku Sampai Jakarta: Sejarah 
Singkat Upaya-Upaya Keesaan Dari Pembentukan Bond Kri-
sten Tionghoa Sampai Pembentukan Sinode Am Gereja Kris-
ten Indonesia (Jakarta: Grafika Kreasindo, 2017), 21. 
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China (CCC) di Shanghai yang juga tak lepas 
dari suasana nasionalisme di Tiongkok.84 Hal 
ini menimbulkan keyakinan di antara orang-
orang Kristen Tionghoa di Pulau Jawa untuk 
dapat mencapai kemandirian tanpa campur 
tangan badan misi Barat. 
 
Untuk merealisasikannya maka pada 23-27 
November 1926 diselenggarakan konferensi 
Bond Kristen Tionghoa (BKT) di Cipaku, Bo-
gor. Salah satu bahasannya adalah persoalan 
perlu atau tidaknya jemaat-jemaat Tionghoa 
di Hindia Belanda dipersatukan agar dapat 
berhubungan dengan gereja di Tiongkok. Da-
lam hal ini nampaknya bahwa BKT memiliki 
kecenderungan untuk menjalin hubungan 
bahkan mempersatukan diri dengan gereja di 
Tiongkok (CCC).85 
 
Bond Kristen Tionghoa (BKT) hanya berta-
han hingga tahun 1934 dan belum berhasil 
mempersatukan jemaat-jemaat Tionghoa di 
Pulau Jawa. Lalu beberapa mantan pengurus 
BKT membentuk wadah baru yang bernama 
Chung Hua Chi Tu Chiao Hui (CHCTCH) 
atau dikenal Juga dengan sebutan Gereja Ti-
onghoa Serikat (GTS). Masih dengan sema-
ngat yang sama dengan Bond Kristen yaitu 
menyatukan jemaat-jemaat Tionghoa di Pu-
lau Jawa, GTS menyelenggarakan konferensi 
pertamanya pada tanggal 13-15 Juli 1934 di 
Cirebon.86 Peserta konferensi tidak hanya wa-
kil-wakil utusan jemaat Tionghoa dari Jawa 
Barat seperti Cirebon, Indramayu, Batavia 
dan Bandung, tetapi juga berasal dari Jawa 
Tengah diantaranya Semarang, Salatiga, Su-
rakarta, Magelang dan Purworejo. Perbedaan 
kadar pengaruh nasionalisme Tiongkok, sikap 
terhadap zending Belanda serta pemahaman 
mengenai gereja etnis dari jemaat-jemaat be-
kas Methodist dan NZV membuat CHCTCH 
mengalami kegagalan seperti yang dialami 
oleh BKT. Bahkan kali ini malah menimbulk-
an perpecahan yang semakin besar.87 

 
84Hartono, Dari Cipaku Sampai Jakarta, 22. 
85Hartono, Sejak Emas Murni Ditemukan, 200. 
86Hartono, Dari Cipaku Sampai Jakarta, 34. 
87Hartono, Sejak Emas Murni Ditemukan, 210–213. 

Meskipun tujuan pertama pembentukan or-
ganisasi tersebut untuk melakukan pekabaran 
Injil dan misi sosial di kalangan Tionghoa te-
tapi nyatanya persoalan organisasi hingga 8 
tahun tersebut membuat komunitas Perana-
kan Kristen kehilangan fokus pada gerakan 
misi. 
 

“Gereja Pendeta” 
 

Menjelang akhir abad ke-19 komunitas-kom-
unitas Peranakan Kristen yang dirintis oleh 
para penginjil peranakan Tionghoa dimasuk-
kan ke dalam asuhan badan misi NZV. Kom-
unitas-komunitas Peranakan di Cirebon dan 
Bandung yang sebelumnya berdiri sendiri pa-
da masa ini digabungkan dengan komunitas 
Sunda Kristen dan menghasilkan jemaat cam-
puran.88 Di bawah pengasuhan zending Belan-
da, keterlibatan kaum awam Peranakan dal-
am gerakan misi dan kepemimpinan dalam 
komunitas Peranakan Kristen semakin mem-
udar. Pengajaran para penginjil awam terse-
but dianggap dangkal sehingga para zendeling 
perlu turun tangan untuk mengambil alih 
jemaat dari kepemimpinan orang-orang Pera-
nakan.89  
 
Persoalan itu terus berlanjut hingga kemandi-
rian jemaat-jemaat Kristen Tionghoa di Jawa 
Barat. Terbentuknya institusi gereja Tiong-
hoa yang semakin mapan oleh Hartono dinilai 
sebagai kebangkitan fenomena “domineesk-
erk” atau gereja pendeta. Peran seorang pen-
deta menjadi sangat sentral di dalam berbagai 
aspek kehidupan bergereja. Tak jarang feno-
mena ini memunculkan konflik di antara sesa-
ma pendeta.90 Situasi ini menimbulkan ada–
nya dualisme bahwa urusan rohani menjadi 
wewenang pendeta sedangkan kaum awam 
menangani hal-hal yang bersifat organisasi.  
 
 
 

88Hartono, Orang Tionghoa dan Pekabaran Injil, 89. 
89Aletta Hoog, De Papieren Zending (Amsterdam: Heer-

engracht, 1924), 11. 
90Hartono, Sejak Emas Murni Ditemukan, 247. 
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KESIMPULAN 
 
Komunitas Peranakan Kristen di Jawa Barat 
terbentuk karena adanya gerakan misi yang 
dipelopori oleh kaum awam. Data-data be–
serta fakta sejarah telah membuktikan peran 
besar dari para penginjil awam yang menjadi 
fondasi komunitas Peranakan Kristen di In–
dramayu, Batavia, Cirebon dan Bandung. Hal 
ini membantah anggapan bahwa komunitas 
Peranakan Kristen di Jawa Barat adalah hasil 
pekerjaan dari zending Belanda. 
 
Para penginjil awam tersebut memiliki kesa–
maan strategi seperti membuka rumah untuk 
penelaahan Alkitab, penginjilan keliling, akti-
vitas bisnis dan sosial serta selalu menghasil-
kan para penginjil yang baru. Namun, mema-
suki abad ke-20 dan selanjutnya gerakan misi 
kaum awam di kalangan komunitas Perana-
kan Tionghoa mengalami kemerosotan dise-
babkan pergerakan politik, organisasi serta 
gereja yang pendeta sentris.  
 
Hal ini nampaknya masih terjadi hingga masa 
kini. Maka dari penelitian sejarah ini menjadi 
sarana untuk merekonstruksi masa lalu dalam 
membangun identitas komunitas Peranakan 
Kristen masa kini dan masa depan berkaitan 
dengan gerakan misi kaum awam sebagai par-
tisipasi umat Allah dalam pekerjaan-Nya di 
dunia. 
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